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DAFTAR ISTILAH

: Kerangka atau lingkungan yang menyediakan alat
dan layanan  untuk  menjalankan  atau
mengembangkan aplikasi.

. Bagian dari aplikasi yang berjalan di server,
bertugas mengelola logika aplikasi, basis data, dan
komunikasi dengan frontend.

: Permintaan yang dikirim oleh Kklien ke server
untuk memproses data atau mendapatkan
informasi.

: Situasi di mana dua atau lebih thread mencoba
mengakses atau memodifikasi  data secara
bersamaan, sehingga menyebabkan hasil yang
tidak diharapkan.

Unit terkecil dalam proses komputasi yang
menjalankan instruksi secara independen.

: Sumber daya, seperti memori, waktu CPU, atau
koneksi jaringan, yang digunakan oleh aplikasi
untuk menjalankan tugasnya.

: Menjual lebih banyak kapasitas sumber daya
daripada yang sebenarnya tersedia.

: Kemampuan untuk menjalankan beberapa tugas
secara bersamaan dalam suatu sistem.

Unit ringan seperti thread pada bahasa
pemrograman Go  yang = memungkinkan
menjalankan fungsi secara bersamaan.

: Mekanisme komunikasi antar-goroutine untuk
mengirim atau menerima data secara aman.

: Mekanisme pengunci untuk mencegah beberapa
thread mengakses sumber daya yang sama secara
bersamaan.

: Memori yang hanya dapat diakses oleh satu proses
atau thread tertentu.

: Tempat penyimpanan data terstruktur yang dapat
diakses dan diolah oleh aplikasi.

: Basis data yang tersebar di beberapa lokasi fisik
atau server, tetapi terlihat seperti satu sistem
terpadu.
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Message Queue

Database Transactions

Multi-Core

Synchronization Primitives

Database Management System:

Database Engine

Overhead

Instance

Asynchronous

Synchronous

Event-Driven App

Data Races

Variable

File

. Sistem perantara yang mengelola pengiriman

pesan antar aplikasi.

. Antrian yang digunakan untuk menyimpan dan

mengelola pesan sebelum diteruskan ke penerima.

Sekumpulan operasi pada database yang
dieksekusi sebagai satu unit logis untuk menjaga
konsistensi data.

Prosesor dengan beberapa inti (core) yang
memungkinkan menjalankan banyak tugas secara
bersamaan.

: Mekanisme dasar seperti mutex atau semaphore

yang digunakan untuk mengelola akses bersamaan
ke sumber daya.

Perangkat lunak yang digunakan untuk membuat,
mengelola, dan memelihara basis data.

: Komponen inti dari DBMS yang menangani

penyimpanan, pengambilan, dan manipulasi data.

: Beban tambahan pada sistem, seperti waktu atau

memori, yang diperlukan untuk menjalankan suatu
proses.

- Salinan spesifik dari sebuah program atau layanan

yang sedang berjalan.

: Pemrosesan yang berjalan di latar belakang tanpa

menunggu hasil langsung, memungkinkan tugas
lain tetap berjalan.

: Pemrosesan yang berjalan secara berurutan, di

mana setiap tugas menunggu tugas sebelumnya
selesai.

Aplikasi yang merespons dan memproses
peristiwa, seperti input pengguna atau pesan
sistem.

- Situasi di mana beberapa thread mengakses data

secara bersamaan tanpa sinkronisasi yang benar,
menyebabkan inkonsistensi.

. Entitas dalam program yang menyimpan nilai

sementara untuk digunakan selama eksekusi.

: Berkas atau dokumen yang menyimpan data dalam

bentuk tertentu di sistem penyimpanan.
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Programming Language

Framework
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Custom
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Response Time

Throughput

Bottleneck

Latency

: Pendekatan arsitektur di mana aplikasi dipecah
menjadi layanan-layanan kecil yang dapat dikelola
secara independen.

: Komputer atau sistem yang menyediakan layanan
kepada klien melalui jaringan.

: Unit pemroses dalam komputer yang menjalankan
instruksi dari program.

: Media atau tempat untuk menyimpan data.

: Hubungan atau saluran komunikasi antara klien
dan server.

: Koneksi antara aplikasi atau layanan yang berjalan
di mesin yang sama.

: Bahasa yang digunakan untuk menulis program
atau aplikasi.

: Kerangka kerja yang menyediakan struktur dasar
dan alat bantu untuk pengembangan aplikasi.

: Alat yang digunakan untuk menguji Kinerja
aplikasi di bawah beban tertentu.

: Dibuat atau disesuaikan sesuai dengan kebutuhan
khusus.

: Sistem untuk mengelola perubahan kode atau
dokumen dalam pengembangan perangkat lunak.

: Perangkat lunak yang mengelola perangkat keras
dan menyediakan layanan dasar untuk program
lain.

: Perangkat lunak yang digunakan untuk menulis
atau mengedit kode atau teks.

Waktu yang dibutuhkan oleh sistem untuk
merespons permintaan dari klien.

: Jumlah tugas atau permintaan yang dapat diproses
oleh sistem dalam waktu tertentu.

Bagian dari sistem yang membatasi kinerja
keseluruhan karena keterbatasannya.

: Waktu tunda antara permintaan dan respons dalam
sistem.
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Broker-Based

Client

Endpoint

Worker

Library

. Titik referensi awal untuk membandingkan hasil

pengujian.

. Sistem yang menggunakan perantara (broker)

untuk mengatur komunikasi antara komponen.

. Aplikasi atau perangkat yang meminta layanan

dari server.

. Titik akhir dalam API yang menerima dan

memproses permintaan dari klien.

: Proses atau thread yang menjalankan tugas

tertentu di latar belakang.

: Kumpulan fungsi atau kode yang dapat digunakan

kembali  dalam  pengembangan  aplikasi.
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INTISARI

Sistem penjualan tiket biasa menerima pengguna yang sangat banyak yang
bertujuan untuk membeli sebuah tiket pada aplikasi atau situs tersebut. Proses
pembelian tersebut membuat backend menerima banyak requests secara bersamaan
(concurrency) dan akan rentan mengalami race condition, di mana alokasi data tiket
menjadi tidak konsisten. Hal ini dapat menyebabkan database inconsistency yang
mengakibatkan hal seperti tiket terjual ganda dan akan menyebabkan rusaknya
reputasi dan kerugian finansial bagi perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
memitigasi permasalahan race condition di backend sistem penjualan tiket.

Penelitian ini mengusulkan solusi berbasis message queue pada message
broker RabbitMQ. RabbitMQ digunakan sebagai middleware untuk membuat
queue agar requests dapat dieksekusi satu persatu secara asynchronous. RabbitMQ
juga mampu memberikan konfirmasi jika suatu proses telah berhasil. Hal ini dapat
memastikan penghapusan dari queue hanya terjadi pada message yang sudah
diproses.

Solusi ini menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan dengan
database transactions, seperti skalabilitas yang lebih baik, kompleksitas kode yang
lebih rendah, dan performa yang lebih tinggi. Kontribusi utama penelitian ini adalah
implementasi solusi message queue yang efektif untuk memitigasi race condition
dalam sistem penjualan tiket berskala besar.

Kata kunci: Penjualan tiket, concurrency, race condition, message broker,

message queue.
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ABSTRACT

Ticket sales systems typically handle a high volume of concurrent user
requests, making them susceptible to race conditions. Race conditions can lead to
database inconsistencies, resulting in issues as double ticket sales which will lead
to reputational damage and financial losses for the company. This research aims
to mitigate race condition issues in the backend of ticket sales systems.

The proposed solution utilizes a message queue approach based on the
RabbitMQ message broker. RabbitMQ acts as a middleware to create message
queues, enabling asynchronous execution of requests. RabbitMQ allows consumers
to acknowledge messages after successful processing (ack), ensuring that only
processed messages are removed from the queue.

This solution offers several advantages over database transactions,
including improved scalability, reduced code complexity, and enhanced
performance. The primary contribution of this research lies in the implementation
of an effective message queue solution to mitigate race conditions in large-scale
ticket sales systems.

Keyword: Ticket sales, concurrency, race condition, message broker, message

queue.
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